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ABSTRAK 

Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru. 

Institut Agama Islam Negeri Curup 2020. 

OLEH: 

Rio Egi Sanjaya (16591061): 

Adapun permasalahan penelitian ini mengenai peran kelompok kerja guru 

dalam meningkatkan  kompetensi profesional guru, karena kompetensi profesional 

guru merupakan hal yang mutlak harus dimiliki seorang guru agar tugasnya sebagai 

pendidik dapat terlaksana dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru adalah kelompok kerja guru, sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul Kelompok Kerja Guru dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru. Dengan tujuan untuk mengetahui peran 

kelompok kerja guru dalam meningkatkan kompetansi  profesional guru. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), sedangkan pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi yaitu pengumpulan data \ dari buku-buku atau literatur dan jurnal yang 

membahas tentang kelompok kerja guru dan kompetensi profesional guru. Teknik 

analisi data menggunakan teknik mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi 

berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, sistematis dan generalis. 

Dari hasil pengumpulan data dan analisis data yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa peran kelompok kerja guru  dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru adalah kelompok kerja guru  sebagai tempat pembahasan dan 

pemecahan masalah bagi guru yang mengalami kesulitan dalam kegiatan 

pembelajaran, kelompok kerja guru  sebagai wadah kegiatan para guru yang 

tergabung dalam satu gugus yang ingin meningkatkan profesionalnya secara bersama-

sama, kelompok kerja guru  sebagai tempat penyebaran informasi tentang 

pembaharuan pendidikan khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan hasil 

belajar, kelompok kerja guru  sebagai pusat kegiatan praktek pembuatan alat peraga, 

penggunaan perpustakaan serta perolehan berbagai keterampilan mengajaran maupun 

pengembangan administrasi kelas, kelompok kerja guru  berfungsi sebagai salah satu 

wahana untuk mengatasi kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran, seperti 

dalam hal penyusunan adminmistrasi kurikulum dan pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, serta pengembangan media pembelajaran dan alat peraga. 

 

Kata Kunci: Kelompok Kerja Guru, Kompetensi Profesional Guru 
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BABuI 

uPENDAHULUANe 

A. LataruBelakang Masalahu  

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia dengan cara terstruktur mulai dari 

tujuan pendidikan nasional yang dapat dicapai dengan menerapkan pendidikan 

yang sudah ditentukan. Melalui tujuan yang menjadi panduan untuk menjalankan 

pendidikan yang dimaksud dalam aktivitas pembelajaran. 

BerdasarkanzUndang-undang REPUBLIKuIndonesia Nomoru20 Tahunu 

2003utentang SistemuPendidikan Nasionalu: 

“Bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.
1
 

Dalam rangka membentukumanusia yangoberkualitas di atas, ubukanlah 

pekerjaanuyang mudah,isehingga perluoadanya kerjaskeras dan usaha yang besar 

dalam mencapai tujuan tersebut baik dari lembaga pendidikan formal maupun 

lembaga pendidikan non formal.  

Dibutuhkan  peran seorang  guru dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Seorang guru harus mengetahui tugasnya dengan baik. Oleh sebab itu, guru harus 

memiliki dedikasi dan  loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta 

                                                             
1
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sisdiknas dan Undang-undang RI 
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didik. Salah satunya adalah dengan memberikan dorongan kepada peserta didik 

dengan semangat dan disiplin yang tinggi yang merupakan wujud dari 

kompetensi kerja seorang guru, karena pada dasarnya guru bukanlah sebagai 

sosok pengajar saja tetapi juga merupakan orang yang dapat membimbing kearah 

yang lebih baik. 

Pendapat  Noor  Jamaludin yang dikutip oleh Aris Shoimin menyatakan 

bahwa: ”guru adalah pendidik”, bahwa yang memiliki tanggung jawab untuk 

mengajarkan dan mendidik siswa untuk mengembangkan jasmani dan rohani 

untuk menjadi dewasa, dapat menyelesaikan tugas yang diberikan sebagai 

pemimpin didunia atau manusia.
2
 

Seorang guruzmerupakan sosok yangusangat penting dalamumenentukan 

keberhasilanupeserta didik dalam prosesubelajar mengajar.eUntuk mencapais  

keberhasilanutersebut tentunya seorang gurucdituntut memilikixkompetensi-

kompetensiumengajar, salah satunya adalah kompetensi profesional. 

Profesionalitas guru perlu ditingkatkan secara berkelanjutan, sebagaimana 

dijelasakan dalam Permendiknas Nomorm16 Tahuni2016, bahwaipengembangan 

keprofesianpberkelanjutan adalahzpengembangan kompetensiiprofesional guru 

yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap berkelanjutan untuk meningkatkan 

profesionalitas seorang guru.
3
 

                                                             
2
 Aris Shoimin, Guru Berkarakter Untuk Implementasi Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pt. 

Gava Media, 2014), hal. 10 
3
 Permendiknas Nomor 16 Tahun 2016, tentang pengembangan keprofesian berkelanjutan 
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Pemerintah dalam  hal ini Kemendikbud  telah membuat suatu wadah 

tempat meningkatkan kompetensi guru tersebut yaitu kelompok kerja guru 

sebagaimana menurut pendapat Marlius Hamadi, yang menyatakan bahwa : 

“Kelompok kerja guru merupakan suatu  wadah dalam pembinaan 

kemampuan profesional guru, pelatihan dan tukar menukar informasi, 

dalam suatu mata pelajaran tertentu sesuai dengan tuntunan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
4
 Sementara itu, MGMP 

adalah suatu forum atau wadah kegiatan profesional guru mata pelajaran 

sejenis di sanggar maupun dimasing-masing sekolah yang terdiri dari dua 

unsur yaitu musyawarah dan guru mata pelajaran. Dalam hal ini dituntut 

kerjasama yang optimal diantara para guru.”
5
 

 

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok kerja 

guru adalah lingkungan pendidik yang melakukan kerjasama untuk mengatasi 

bermacam-macam masalah yang dihadapi dalam proses pelaksanaan belajar 

mengajar di dalam kelas, selanjutnya dapat diatasi berbagai persoalan yang ada. 

Begitu juga aktivitas ini dapat menumbuhkan kemampuan bagi pendidik. 

Kegiatan ini dapat dilihat ketika guru mendapat masalah saat kegiatan belajar 

mengajar jadi untuk menyelesaikan masalah dengan berdiskusi secara kelompok 

pendidik lainnya. 

Pada awalnya, kegiatan kelompok kerja guru yang terdiri dari pelaksa-

naan pelatihan, lingkungan, mengawasi, penelitian dan ujian akhir dalam melihat 

kemampuan. Memilih satu aktivitas untuk kelompok dengan tujuan di kegiatann-

ya. Tetapi tujuan kegiatan yang dibentuk dengan menetapkan materi untuk dil-

                                                             
4
Dalam Buku Ratna Julia,Pengembangan Kelompok Kerja Guru, (Padang: Makalah KKG 

Padang Barat, 1999), hal. 3 
5
Werkanis AS dan Marlius Hamadi, Strategi Mengajar Dalam Pelaksanaan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi, (Riau: Sutra Benta Perkasa, 2005), hal. 39 
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akukan lebih mudah. Berdasarkan tujuan yang dipertimbangkan secara konkrit 

terdapat pada sekolah. Selain itu penyuluhan yang berisi materi untuk berdiskusi 

dengan kelompok membuat guru menghasilkan kerja pendidik yang profesional.
6
 

Kelompokikerja gurupsangat berkaitan dalamumeningkatkan kompetensi 

profesionalpguru. Untuk itu seorang pendidik sangat perlu memiliki kompetensi 

Profesional, karena tanpa hal itu guru akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. 

Karena gurupyang mempunyailkompetensi bagus dapat menghasilkan keadaan 

kondusif sehingga mengatur kondisi belajar dikelas menjadi aktif dan mampu 

berinteraksi terhadap peserta didik. Agar menghasilkan prestasi belajar peserta 

didik yang maksimal dengan cara hubungan guru dan siswa dapat di tingkatkan 

melalui semangat yang diberikan. 

Aktivitas yang dilakukan oleh kelompok kerja guru dengan cara menum-

buhkan kemampuan pendidik. Guru yang profesional dapat mempunyai keahlian 

dengan syarat untuk melakukan tugas pengajar. Kemampuan itu terdiri dari si-

kap, pengetahuan dan keterampilan yang profesional. Selain itu, dapat diartikan 

bahwa guru profesional merupakan seseorang yang mempunyai berbagai penge-

tahuan pada bagian keguruan. Agar dapat melaksanakan kegiatan dan fungsi 

seorang pendidik dengan berbagai keahlian tertentu. Pengajar yang profesional 

merupakan seorang yang memiliki pengetahuan dan dilatih dengan cara khusus, 

kemudian mendapat banyak pengalaman pada profesinya. 

                                                             
6
 Hosnan, M.  Etika Profesi Pendidik: Pembinaan dan Pemantapan Kinerja Guru, Kepala 

Sekolah, serta Pengawas Sekolah. (Bogor: GI 2016), hal 260. 
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Jadi, kompetensi yang dimiliki pendidik menjadi cara yang sangat 

berguna dalam tahap pelayanan untuk membuat peserta didik merasa cukup dan 

senang untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam kelas maupun 

dilingkungan sekolah. Apabila seorang guru dapat menerapkan kompetensinya 

dengan baik ini akan menambah jalinan keharmonisan antara guru dengan guru, 

kepala sekolah, tenaga kepedidikan dan siswa, sehingga siswanya tidak canggung 

dan takut kepada gurunya, akan tetapi ia akan menghargai dan menghormati 

gurunya serta akan menjadikan gurunya sahabat karena telah terjalinnya 

komunikasi yang baik. Guru  harus mampu membimbing, memimpin, mengasuh, 

dan menjadi konsultan  bagi siswanya. Artinya, guru disamping harus menguasai 

materi guru harus menguasai kompetensi-kompetensi sebagai syarat profesional 

dibidangnya dan juga bagi permasalahan yang lain. 

MenurutsUndang-undang Nomoru14 Tahunu2005 tentangukompetensi 

Guruzdan Dosen diatur padaubagian kesatu BABuIV pasalu10 bahwauGuru 

harus memiliki kompetensispedagogik, kompetensiukepribadian, kompetensi 

sosialudan kompetensi profesionaluyang dimaksud kompetensiupedagogik 

adalahukemampuan mengelolaupembelajaran pesertaudidik, yang dimaksud 

kompetensiokepribadian adalahikemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 

mulia,parif, beribawa sertaumenjadi teladanopeserta didikuyang dimaksud 

dengan kompetensi profesional adalah penguasaan materi pelajaran secara luas 

dan mendallam dan yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan 
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guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 

peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
7
 

Seorang pendidik harus memiliki kompetensi yang maksimal pada 

kepekaan dalam mengubah, pembaruan, ilmu pengetahuan serta ilmu tekhnologi 

dapat meningkat searah dengan keinginan manusia dalam perubahan masa yang 

senantiasa mengingat pengetahuan, keterampilan, kualitasupendidikan dan 

metodeuyang  digunakanuharus bervariasiuguru sangat berperan penting dalam 

meningkatkan aktifitas pembelajaran karena guru sebagai motivator dan 

perancang proses pembelajaran. 

Jika pendidik sudah mempunyai kemampuan profesional dalam 

mengajar, maka pengajar tersebut akan lebih mudah dalam mencapai tujuan 

daripembelajaran tersebut. Jadi, kompetensi Profesional guru merupakan hal 

yangomutlak harus dikuasai seorang pendidik yang dapat menjalankan tugas 

guru agar berjalan sesuai rencana, maka untuk melaksanakan tugas dan fungsinya 

guru perlu memiliki keahlian yang terdiri dari kompetensiupedagogik, 

kompetensiukepribadian, kompetensiusosial, dan kompetensiuprofesional. 

Dikutip dari laman Kementerian Agama Kantor Wilayah Provinsi 

Bengkulu menyatakan bahwa: 

“Pada kenyataannya di lapangan, menunjukan bahwa masih banyak guru 

yang tidak menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Faktor 

penyebab guru tidak menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran antara 

lain guru tidak memahami dengan benar apa sesungguhnya hakikat dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran, bagaimana prinsip dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran, serta apa pentingnya rencana pelaksanaan 

                                                             
7
 Moh. Roqib dan Nurfadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 

2009),hal. 132 
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pembelajaran disusun. Ketidakmampuan guru dalam menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran secara mandiri inilah yang perlu 

ditingkatkan”.
8
 

 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik ingin 

melihat lebih jauh tentang kelompokukerja guru dalampmeningkatkan 

kompetensi profesionaloguru dengan melakukan penelitian yanguberjudul 

”Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru”. 

B. Fokus Penelitian  

Untuk menghidari penelitian yang terlalu luas maka peneliti membuat 

pembatasan masalah dari penelitian, agar penelitian lebih terarah dan dapat 

dipahami dengan jelas. Masalah penelitian ini hanya difokuskan padauperan 

kelompokukerja gurupdalam meningkatkanukompetensi profesionaliguru. 

C. PertanyaanaPenelitian 

Berdasarkansuraian latarubelakang masalahudi atas, makaspertanyaan 

penelitianuini adalahubagaiamana peranukelompok kerjauguru dalam 

meningkatkan kompetensiuprofesional gurup? 

D. TujuanuPenelitiano 

Adapun tujuanupenelitian ini adalahpuntuk mengetahuipbagaimana 

peranokelompok kerjapguru dalamumeningkatkan kompetensiaprofesional 

guru.  

                                                             
8
 Kementerian Agama Kantor Wilayah Provinsi Bengkulu diupload tanggal 22 Juli 2020 
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E. ManfaatiPenelitian  

1. SecarauTeoritis 

Penelitianaini akan menambah kekayaan pengetahuanudan dapat 

memberikanesumbangan pemikiranudan sebagaipsalah satuireferensi 

dalamuilmu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagioguru, sebagai pedoman bagi guru dalamumeningkatkan 

kompetensioprofesional guru sebagai tenagaupendidik agariproses 

belajaremengajar dapat di laksanakan dengan efektif dan efisien. 

b. Bagiosekolah, penelitianuini di harapkan bisapmenjadiowacana 

yangoproduktif bagiukepala sekolahidan gurupuntuk meningkatkan 

kompetensiuprofesional guru. u 

c. Bagiepeneliti, hasilupenelitian inisdapat di jadikan sebagaipbahan 

pengetahuanodalam menyusunikarya tulisuilmiah sertazdapat di 

gunakan untuk menambah pengetahuan dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang pernah didapatkan. 
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uBAB IIu 

oLANDASANoTEORIs 

 

A. KelompokuKerja Gurup  

1. PengertianuKelompok KerjasGuru  

Kelompokukerja guru adalah tempat untuk melakukan penyuluhan 

agar dapat meningkatkan keahlian pendidik dengan kegiatan diskusi sehingga 

membagikan pengetahuan. Disetiap mata pelajaran lain yang harus dilakukan 

untuk dapat mengembangkan pemahaman dan ilmu teknologi. Selain itu 

dengan adanya kelompok kerja pendidik yang bermanfaat untuk 

melaksanakan interaksi, diskusi, pengalaman, praktek dan simulasi saat 

kegiatan pengajaran. Kelompok kerja guru menjadi perkumpulan bagi seorang 

pendidik yang aktif, mampu bekerjasama dan ramah. Sehingga dapat 

menyampaikan masalah yang terjadi dan mendiskusikannya untuk mem-

peroleh solusi.
9
 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan jika ke-

lompok kerja guru merupakan suatu tempat untuk menjadikan guru lebih 

profesional sesuai dengan bidang yang dipegangnya. Kelompok kerja guru 

merupakan tempat pemecahan masalah/kendala yang dihadapi guru pada saat 

proses pembelajaran atau tempat dimana guru memberi masukan pengalaman 

dan informasi. Dengan adanya kelompok kerja guru maka guru saling 
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mengenal satu sama lain (lebih kompak dan akrab). Kelompok kerja guru 

adalah sebuah forum/organisasi pengajar disetiap mata pelajaran yang mem-

iliki aktivitas penting dalam menyampaikan materi pendidikan untuk menum-

buhkan profesional pada profesi guru pada kegiatan pembelajaran. 

2. KewenanganuKelompok KerjaiGuru  

 Dalamupelaksanaan kelompokakerja gurupmempunyai kewenangan 

dalamimenyusun danumelaksanakan berbagaikegiatan. Kegiatan kewenangan 

tersebutuadalah:
10

 

a. Membuat kegiatan pembelajaran 

Seorang pendidik dapat membuat kegiatan pembelajaran yang ada 

sebelum mengawali pengajaran dikelas. Dengan memiliki keahlian untuk 

menyusun kegiatan pembelajaran yang dibutuhkan sekolah, dan dilihat 

keadaan siswa serta lingkungannya agar cepat mendapat pemahaman dari 

materi pelajaran yang disampaikan guru. 

b. Mengembangkanumateri danometode pembelajarano 

Guru dapat mengolah materi menjadi lebih menarik dan 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta 

didik. Menentukan materi pelajaran dan metode yang tepat dengan ke-

tentuan tidak terikat dengan kurikulum yang ada, tetapi pendidik dapat 

membuat materi dan membagikan kepada kelompok kerja guru. 

c. Menciptakanuterobosan barupdalam pembelajaranz 

Pengajar yang profesional dapat menghasilkan pemikiran untuk 

membuat terobosan baru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengajak peserta didik bersemangat dalam belajar. 

d. Membimbingusiswa dalamomeningkatkan prestasis 

Dalam aktivitas kelompok kerja guru yang membahas persoalan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan contoh jika seorang 

pendidik mengajarkan murid yang memiliki kemampuan yang kurang baik 

dalam menerima materi pelajaran. 

  

 

                                                             
10

 Syofiarni. Hubungan Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) dengan Kinerja Guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Padang Panjang Barat. Jurnal Guru. 2003, hal. 3 
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Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kelompok kerja guru mempunyai 

kewenangan dalam menyusun dan melaksanakan berbagai kegiatan 

diantaranya adalah menyusun program pembelajaran, mengembangkan materi 

dan metode pembelajaran, menciptakan terobosan baru dalam pembelajaran, 

dan membimbing siswa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa misalnya 

bagaimana seorang guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar.  

3. Tujuan Pendirian Kelompok Kerja Guru  

Adapun tujuanopendirian kelompokakerja guru sebagai berikut :
11

   

 

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman pendidik pada aspek pendidikan 

yang paling penting menguasai materi pelajaran, menyusun silabus, mem-

buat bahan pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran serta 

menggunakan media belajar dengan memanfaatkan sumber belajar. 

b. Memperoleh kesempatan yang sama dengan kelompok kerja agar dapat 

memberikan pengalaman dan membantu teman lain ketika mengalami 

kesulitan. 

c. Memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diambil dengan 

cara pendekatan pembaharuan untuk kegiatan pengajaran yang berkualitas 

untuk anggota kelompok kerja guru. 

d. Menggunakan dan menolong anggota kelompok kerja ketika menjalankan 

tugas pengajaran dari sekolah. 

e. Membuat kebiasaan baru bagi anggota kelompok kerja dalam 

meningkatkan kualitas kerjanya, sehingga dapat menumbuhkan sikap 

profesional seorang pendidik dengan mengikuti kegiatan pengembangan 

profesionalisme guru pada tingkat KKG. 

f. Kualitas pendidikan dengan melihat proses pembelajaran yang dapat 

dilihat pada hasil belajar siswa. 

g. Melaksanakan kegiatan pada tingkat KKG untuk meningkatkan kualitas 

seorang pendidik. 
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 Depdiknas. Mengajarkan ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan menggunakan metode 

discovery dan inquiry. (Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Jakarta 1987), hal 4-5 



12 
 

 

Tujuan didirikan kelompok kerja guru adalah salah satunya untuk 

menambah pemahaman dan keahlian pada kegiatan pendidikan serta 

membantu guru dalam memecahkan masalah terhadap siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 

Selanjutnya, kelompok kerja guru sebagaiuwadah profesionalisme 

memilikistujuan :
12

 

a. Mewadai danamenyalurkan aspirasi dalamumelahirkan pendidik yang 

berwawasan yang luas. 

b. Menumbuhkan rasa bertanggung jawab dan ikut serta menyelenggarakan 

pendidikan. 

c. Menciptakan keadaan yang aman dan rasa adil untuk menjalankan suatu 

pelayanan pada pendidikan yang berkualitas.  

d. Meningkatkan pengetahuan pendidik pada aspek ilmu pengetahuan yang 

umum. 

e. Melatih pendidik untuk dapat menyusun administrasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

f. Mengajarkan pemahaman guru untuk menjalankan manajemen kelas. 

g. Mengembangkan keahlian pengajar untuk merencanakan, menyusun me-

dia yang akan dipakai dalam kegiatan belajar mengajar.  

h. Menjadikan pendidik percaya dan memiliki harga diri, sehingga dapat 

mempengaruhi bertambahnya ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam 

kelompok kerja guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas. 

 

Dari pendapat diatas,odapat ditarik kesimpulanobahwa tujuan 

kelompok kerja guru dapat menjadikan guru berkualitas. Guru yang 

berkualitas adalah guru yang mampu melaksanakan pembelajaran yang kaya 

akan metode-metode, teknik-teknik yang dimiliki oleh seorang guru. 

Disamping itu juga dia mampu menguasai kompetensi paedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesionalisme. 
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4. ManfaatuKelompok KerjapGuru 

 Aktivitas kelompok kerja guru bisa mendatangkan manfaat yang 

dapat memberi solusi dalam menyelesaikan persoalan yang dialami oleh 

pendidik ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas. Masalah yang 

dirasakan oleh pengajar dalam kegiatan belajar mengajar dikelas bermacam-

macam, sehingga untuk dapat mengatasinya dengan cara yang berbeda pula. 

Jika pengajar tersebut masih baru, maka pendidik yang lebih berpengalaman 

dapat mengetahui cara mengatasi masalah yang terjadi, jadi dapat membantu 

menyelesaikan permasalahannya. Ketika mendapat persoalan yang cukup sulit 

sehingga dengan melakukan diskusi bersama kelompok kerja guru dapat 

memberikan pengalaman yang baru bagi seorang pendidik. Menjadi tempat 

berkumpulnya seorang guru maka dengan tujuan yang sama ingin meningkat-

kan kualitas diri saat menjalani profesinya.
 13

 

Menurut penulis, dengan meningkatkan profesionalitas pada profesi 

guru menjadi kewajiban yang dapat dilaksanakan oleh sekolah maupun pen-

didik sendiri. Dengan mengikuti kelompok kerja guru sudah menjadi keha-

rusan bagi sekolah untuk mengembangkan keahlian pengajar dalam 

melaksanakan tugasnya. Memberikan kemudahan bagi sekolah untuk menu-

gaskan pendidik untuk mengikuti kelompok kerja guru, sehingga tidak lagi 

mengadakan berbagai macam penyuluhan yang membutuhkan banyak dana. 

5. Peran Kelompok Kerja Guru  
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Depdikbududalam bukunyasPedoman PengelolaanoGugus Sekolah 

menyatakanukelompok kerja guru berfungsi:
14

  

a. Membuat daftar aktivitas kelompok kerja guru selama 1 tahun dengan bimb-

ingan seorang pengawas, tutor dan guru sebagai pemandu. 

b. Menerima dan mencari solusi dari permasalahan yang dirasakan pengajar saat 

aktivitas pembelajaran dilakukan, dimulai dari pertemuan, diskusi, praktek 

mengajar, dan cara membuat serta menggunakan media pembelajaran. 

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tempat yang dipakai 

untuk mengembangkan kemampuan pendidik bagi guru sekolah dasar dengan 

mengikuti kelompok kerja guru, selain itu dapat meningkatkan profesionalitas 

dengan mengikuti perkuliahan atau pendidikan formal. 

Selanjutnya peran kelompok kerja guru juga memiliki kedudukan yang 

dijelaskan berikut ini :
15

  

a. Memberikan beberapa pilihan untuk menentukan dan menjalankan ke-

bijakan pendidikan tersebut. 

b. Mendukung berbagai pemikiran yang baik dengan melibatkan kelompok 

kerja guru. 

c. Pengontrol dalam rangka transparansi, akuntabilitas penyelenggaraan 

kelompokukerja guru.o 
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Saat melaksanakan kelompokakerja gurusjuga  memiliki peranudalam 

proses pembelajaran salah satunya adalah memberi masukan untuk dapat 

menentukan bagaimana melaksanakan kebijakan pendidikan dengan didukung 

pemikiran yang kreatif ketika menjalankan program kelompokekerja guru.u  

Forum kelompokokerja guruimemiliki peran dalam meningkatkan 

keahlian pendidik untuk menjadi pengajar yang berpendidikan yang mengerti 

tentang silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengembangkan 

bahan pengajaran, memakai media belajar, menilai, menjalankan kegiatan 

bimbingan yang didiskusikan untuk mendapat solusi dari persoalan dalam 

aktivitas pembelajaran di kelas.  

Padaurambu-rambu pengembanganokegiatan kelompok kerja guru 

dijabarkanubahwa hasilayang inginudiharapkan dariskegiatan kelompok kerja 

guru adalahusebagai berikut:
16

 u  

a. Menambah kemampuan dan ilmu pengetahuan pendidik dalam beragam 

aspek contohnya membuat silabus, menyusun RPP, menyiapkan bahan 

ajar dengan TIK, serta menyampaikan materi penting yang sulit di-

mengerti dengan menggunakan cara, metode, media, pendekatan, sumber, 

kriteria, hasil belajar dan membuat kegiatan yang membahas tentang cara 

menyelesaikan masalah. 

b. Mengajak guru untuk saling berbagi pengalaman dan membantu setiap ter-

jadi masalah belajar. 

c. Mengembangkan keahlian mulai dari sikap, pengetahuan dan keterampi-

lan yang diperoleh dari pendekatan pembelajaran yang terbaru bagi pen-

didik. 

d. Menggunakan tenaga pengajar agar dapat menjalankan tugas dari sekolah 

yang telah diberikan dengan tujuan untuk mendapatkan peningkatan da-

lam kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan standard kurikulum. 
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e. Meningkatkan profesionalisme pengajar untuk mengubah budaya kerja 

yang monoton menjadi kualitas pendidikan yang maksimal. 

f. Dengan mewujudkan kualitas pendidikan dan pembelajaran yang dapat 

dinilai dari hasil belajar siswa untuk dapat menjalankan pelayanan pen-

didikan yang bermutu. 

g. Melakukan pengawasan pada aktivitas mentoring dari pendidik yang ber-

pengalaman dengan yang baru. 

h. Membiasakan pendidik untuk sadar ketika terjadi masalah dalam kegiatan 

belajar dikelas yang selama ini hanya dibiarkan dan tidak diperhatikan 

dengan maksimal. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa dapat disimpulkan ketika 

kegiatan menyampaikan informasi dari pendidik kepada kelompok kerja guru 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan ketika 

melaksanakan aktivitas mengajar dikelas, sehingga menjadikan pengajar yang 

profesional. Dapat dilihat dengan meningkatkan dalam memberi pelayanan 

belajar yang kondusif, menyenangkan dan kreatif sehingga peserta didik men-

jadi lebih bersemangat dalam belajar. 

Kemudian, keterampilan mengajar seorang guru dengan melibatkan 

kemampuan yang digambarkan dengan cara kerja yang profesinal. Keahlian 

ini dapat diperhatikan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan 

membuat suasana belajar yang menyenangkan menjadikan peserta didik mem-

iliki perhatian yang focus pada pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Saat peserta didik memberikan pertanyaan dan guru menyampaikan jawaban 

dengan dijelaskan secara rinci dan pengajar menanyakan kembali apakah 

dapat dipahami dengan baik materi yang telah diberikan. Keterampilan terse-

but dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif.  
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6. Kegiatan Kelompok Kerja Guru 

Kegiatan-kegiatanuyang dilaksanakanidalam pertemuanakelompok 

kerja guru menurutspedoman Depdiknas antaranlain:
17

  

 

a. Meningkatkanupemahaman kurikulumo 

Melaksanakan kelompok kerja guru untuk mengembangkan 

kemampuan pendidik dalam memahami kurikulum yang digunakkan 

ketika kegiatan pembelajaran dengan perangkat yang dipakai untuk 

mengajar yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Dengan 

demikian ketika tergabung dalam kelompok kerja guru besar harapan 

dapat menghasilkan alat pembelajaran dan ikut menggunakan kurikulum 

dengan baik dan benar. 

b. Mengembangkanusilabus danosistem penilaiana 

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan silabus yang telah ada 

dan bisa memilih metode untuk menilai pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran, kemampuan peserta didik, media dan alat bantu ketika 

melaksanakan pembelajaran dikelas. 

c. Mengembangkanudan merancangubahan ajare 

Memberi pelatihan kepada pendidik agar mengembangkan bahan 

pembelajaran yang pokok dan besar harapan dapat menyusun rancangan 

bahan ajar. 

d. Meningkatkan pemahaman tentang pendidikan berbasis luas (broadbased 

education) dan pendidikan berorientasi kecakapan hidup (lifeskill) 

Bahwa guru dalam mengajar tidak hanya berfokus pada materi yang 

diajarkan tetapi mampu menanamkan keterampilan kepada siswa. 

e. Mengembangkanamodel pembelajaranuefektif 

Pendidik dapat mengajar dengan fokus pada perolehan tujuan pem-

belajaran dengan memakai model pembelajaran yang beragam. 

f. Mengembangkanadan melaksanakanzanalisis saranupembelajaran  

Dengan membuat perencanaan sarana pembelajaran yang tepat untuk 

menambah perolehan dalam tujuan pembelajaran. 

g. Meningkatkan dan menjalankan pembuatan media pembelajaran seder-

hana 

Pengajar dapat membuat media pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi dan kemampuan sekolah dalam menunjang mendapatkan tujuan 

pembelajaran dikelas.  

h. Menjalankan dan membuat perkembangan program pembelajaran yang 

berbasis computer terhadap materi yang akan disampaikan. 
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Dalamukegiatan kelompok kerja guru perlu juga dilaksanakan 

pengembangan media untuk kegiatan pembelajaran dikelas. Pengajar dapat 

membuat perencanaan dengan mengembangkan media apa yang sesuai 

dengan pelajaran, sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran dengan 

baik. 

 

B. Kompetensi  Kompetensi Profesional  

1. PengertianeKompetensi 

DalamuKamus BesaraBahasa Indonesiaikompetensi diartikanosebagai 

“kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal yang mencakup 

kemampuan atau kecakapan”. Kompetensi dapat juga diartikan sebagai 

karakter dasar yang ada dalam diri seorang yang punya ikatan sebab akibat 

dengan kinerjanya.
18

 

“Menurut PP RI No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Pasal 28 Pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis 

kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial, 

maka kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam perangkat tindakan cerdas 

dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru untuk memangku 
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jabatan guru sebagai profesi. Keempat jenis kompetensi ini dipersyaratkan 

beserta sub kompetensi dan indikator”.
19

 

Kompetensi bearti kekuasaan agar dapat memilih untuk menentukan 

sesuatu. Dalam arti dasarnya kompetensi atau keahlian, kemampuan atau ke-

cakapan. Jika dilihat kecenderungan yang ada dapat dikerjakan oleh seseorang 

atau individu tentang apa yang mereka pahami.
20

 

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah keahlian yang ada dalam 

diri seseorang berupa ilmu pengetahuan, keterampilan satau nilai dan sikap 

agar dapat mengerjakan sesuatu yang tidak dapat orang lain lakukan. Selain 

itu kompetensi merupakan ilustrasi yang terdapat pada seorang ketika 

melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan kegiatan, orang dan hasil 

yang didapat. Dalam kompetensi terdapat kemampuan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan sesuai dengan bidang pekerjaannya. Sehinggaokompetensi 

merupakanoseperangkat kemampuan,uketerampilan, nilai,isikap yangeharus 

dimiliki, odihayati, danodikuasai olehoguru yangobersumber dariopendidikan, 

pelatihanodan pengalamannya. o 

2. Kompetensi Profesional  

DalamoUU No.a14 tahuno2005 tantangoguru danudosen, “Profesional 

adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
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sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi”.
21

 

Dasar Kompetensi adalah ilustrasi yang harus dilaksanakan oleh 

seseorang dalam bekerja. Dari asal katanya kompetensi berasal dari kata kom-

peten yang artinya menguasai atau cakap, selain itu kompetensi itu bearti 

“Kekuasaan untuk memutuskan sesuatu, kemampuan menguasai secara 

abstrak atau kongkrit. Kompetensi adalah menunjukan pada tingkat tindakan 

rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannnya secara memuaskan 

berdasarkan kondisi (prasarat) yang ditetapkan”.
22

 

Dengan demikian, penulis berpendapat jika kompetensiopada dasarnya 

merupakanogambaran yangiharus dilakukanudalam kehidupan yang meliputi 

kemampuan individu itu sendiri sehingga dapat menguasai kondisi yang telah 

ditetapkan. 

Kompetensioprofesional merupakanokemampuan penguasaanomateri 

pembelajaranosecara luasodan mendalamoyang meliputio:
23

 

1) Konsep,ostruktur danometode keilmuanoteknologi atauoseni yang 

menaungiokoheren denganomateri ajar. o 

2) Meteri ajarodalam materi ajar yangoada dalamokurikulum sekolah. o 

3) Hubunganokonsep antaromata pelajaranoterkait. 

4) Penerapanokonsep-konsep keilmuanodalam kehidupanosehari-hari. 
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23 Kunandar, Langkah Mudah Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru.., hal 47 



21 
 

 

5) Kompetensi secaraoprofesional dalam kontekoglobal danodengan 

tetapomelestarikan nilaiodan budayaonasional. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa guru yang dikatakan profesional yakni setidaknya 

menguasi materi ajar yang ada dalam kurikulum serta mampu 

menerapkan konsep keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Sardiman dikutip Nazarudi Rahman “Bahwa guru yang 

profesional adalah guru yang berkompeten dalam mengelola program 

belajar mengajar yaitu sebagai berikut”:
24

 

1. Merumuskanatujuan pembelajaranosebelum mengajar,aguru perlu 

merumuskan tujuan yang akan dicapai secara jelas dan benar. Tujuan 

intruksional atau tujuan pembelajaran ini penting karena dapat 

menjadikan pedoman atau petunjuk praktis tentang sejauh mana 

kegiatan belajar mengajar itu harus dibawah. 

2. Mengenaludan dapatemenggunakan proseseintruksional yangotepat.  

3. Gurueyang akanumengajar, terlebihadahulu menyiapkanusegala 

sesuatunya secara tertulis dalam suatu persiapan mengajar guru dapat 

menggunakan dan memenuhi langkah-langkah dalam kegiatan belajar 

mengajar. Misalnya setelah merumuskan tujuan, mengembangkan alat 

evaluasi, merumuskan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan 

program belajar mengajar. 

4. Pelaksanaan program belajar mengajar meliputi pretest, 

menyampaikan materi, mengadakan post-test dan evaluasi dalam 

menyampaikan materi guru perlu memperhatikan hal-hal berikut: 

Menyampaikan materi dengan tepat dan jelas, Mengkondisikan 

mahasiswa dan memberikan kesempatan pertayaan, menjawab 

pertayaan serta berpendapat ada variasi metode dalam penyampaian 

materi, dapat menggunakan dan mengembangkan media dan sumber. 

5. Mengenalekemampuan pesertaudidik dalam mengelolaeprogram 

belajar mengajar, guru perlu mengenal kemampuan peserta didik 

memiliki perbedaan-perbedaan karaktersirtik tersendiri, termasuk 

kemampuannya. Hal ini perlu dipahami oleh guru agar dapat 

mengelolah program belajar mengajar dengan tepat. 

                                                             
24

 Nazarudin Rahman, Regulasi Pendidikan (Menjadi Guru Yang Profesional Pasca 

Sertifikasi), (Yogyakarta: Pustaka Felischa, 2009), hal 37-39 



22 
 

 

6. Merencanakan dan melaksanakn program remedial dalamesuatu 

proses belajar mengajar yang ideal akan mengandung dua macam 

kegiatan yaitu pengayaan bagi peserta didik yang sudah berhasil 

menguasai suatu unit pelajaran dan perbaikan bagi peserta didik yang 

belumeberhasil. Kegiataneperbaikan iniebiasanya dilaksanakanepada 

saatesetelah diadakaneevaluasi. 

Dari penjelasan di atas, guru yang dikatakan profesional adalah 

sebagaimana guru  yang mampu merumuskan ujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan sehingga tujuan pembelajaran akan mudah untuk di capai 

serta mengenal karakteristik peserta didik dalam mengelola pembelajaran 

agar tujuan dari pembelajaran tersebut akan muda untuk dicapai. 

Pendidik yang memilikiekompetensi profesionaleadalah pendidik 

yangememiliki ciri-ciriesekurang-kurangnya sebagaieberikut : 

1) Menguasai bahan ajar 

Guru dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam arti 

memberikan bimbingan dan pengajaran kepada mahasiswa harus 

membekali diri dengan ilmu dan secara terus menerus membiasakan 

diri untuk memperoleh dan mengkajinya. Dengan luasnya ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh guru maka bahan ajar yang 

disampaikanpun akan menjadi mudah disampaikan serta mudah 

dipahami olehsiswa, penguasaan bahan ajar dari para guru sangatlah 

menentukan keberhasilan pengajaran yang dilakukan. Guru  

hendaknya menguasai bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 

maupun silabus baik berupa bahan ajar pokok, bahan ajar pengayaan, 

dan bahan ajar penunjang dengan baik untuk mencapai pengajaran 

yang efektif dan efisien. 

2) Mampu mengelola program pengajaran 

Peran guru sebagai agen pembelajaranyang mendorong, 

membantu, dan mengerahkan siswa untuk mengalami proses 

pembelajaran sesuai dengan bakat, minat, potensi, perkembangan 

fisik, dan psikologinya. Dalam hal ini dibutuhkan guru yang mampu 

melayani siswa dengan baik sehingga mampu melayani siswa dengan 

kebutuhan dan karakteristiknya.
25

 

                                                             
25

 Kunandar, Langkah Mudah Tindakan Kelas.., hal.13 



23 
 

 

Guru diharapkan menguasai secara fungsional tentang 

pendekatan sistem pengajaran, asas pengajaran, prosedur metode 

pengajaran yang bervariasi, strategi teknik pengajaran, menguasai 

secara mendalam serta berstruktur bahan ajar, dan mampu 

merancang penggunaan fasilitas media dan sumber pengajaran. 

Dimana asas pengajaran tersebut digunakan sesuai dengan suasana 

mengajar yang dihadapi. 

3) Mampu mengelola kelas 

Usaha guru menciptakan situasi sosial kelas yang kondusif 

sehingga tercapai pembelajaran yang baik, seorang guru harus 

mampu bertindak tegas dan mampu meletakan segala perkara 

secara profesional. 

Dalam proses belajar mengajar guru adalah seorang 

arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik, 

dimana guru diharapkan mampu mengarahkan peserta didiknya 

dengan baik dan mapu menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan, terarah, terprogram dengan baik sehingga peserta 

didik merespon apa yang disampaikan guru di kelas. 

Dalam penyampaian materi di kelas guru harus bersikap 

lemah lembut adalah cara yang tepat untuk melulukan peserta didik 

agar tertarik untuk belajar. Lemah lembut adalah cermin hati yang 

penyayang dan penuh penghormatan. Jiwa lemah lembut seseorang 

guru membuat siswa menjadi semngat dan hormat. Seorang guru 

yang menyampaikan materi dengan sopan dan penuh motivasi 

kepada siswa akan dikenang murid dan membekas dalam hatinya. 

Guru yang suka menasehati, memperlakukan anak didik seperti 

anaknya sendiri dan menolong kebutuhan siswanyaakan dicintai. 

Berbeda dengan guru yang kasar dalam penyampaian materi, ia 

dibenci peserta didikdan dijadikan bahan gunjingan, pengajaran 

yang diajarkan tidak efektif, karena dalam hati peserta didik tidak 

menerimanya sehingga kesal, namun mereka tidak berani 

mengungkapkannya. 

Oleh karena itu, seorang guru harus bersikap lemah lembut, 

jangan sampai menggunakan cara yang salah sehingga peserta 

didik kurang menhormati guru dan juga peserta didik akan sulit 

dikendalikan dalam proses belajar mengajar.
26

 Berkaitan dengan 

mengelola kelas seorang guru harus memiliki landasan keiklasan 

dalam bertindak dan melangkah untuk menuju pendidikan yang 

ideal. 

4) Kemampuan untuk bekerjasama dengan peserta didik 

Dalam proses pembelajaran guru mampu bekerjasama 

sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat berlangsung dengan 
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maksimal dan menyenangkan. Dalam pembelajarn guru mampu 

memberikan dorongan kepada siswa untuk selalu mengikuti 

pembelajaran, guru selalu memberikan memotivasi siswa sehingga 

siswa terdorong untuk selalu mengikuti pembelajaran. Guru dan 

siswa mampu bekerja sama dalam proses pembelajaran. Kerja 

sama dalam pembelajaran perlu dilakukan agar siswa terdorong 

dan termotivasi untuk selalu belajar.
27

 

 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru yang 

profesional harus mampu menguasai bahan ajar, mampu mengolah program 

pembelajaran, mengelola kelas, serta mampu bekerja sama dengan peserta 

didik dalam usaha mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. 

 

C. Guru  

1. Pengertian Guru  

 

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam 

konteks ini, guru dikatakan profesional jika ia mempunyai keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
28
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia karya W. J. S 

Purwadarminto guru adalah seorang yang mempunyai pekerjaan 

mengajar. Istilah guru sebetulnya sudah ada sejak dulu. Dalam islam, 

guru berkaitan erat dengan Nabi Muhammad SAW. Karena beliau 

merupakan guru pertama dalam bidang islam yang mengajarkan tentang 

segala sesuatu kepada sesama manusia. Kemudian setelah beliau wafat 

tugas selanjutnya di emban oleh para sahabat sebagai pewaris Nabi. 

Istilah guru mengalami perubahan tetapi intinya sama yaitu orang yang 

mempunyai pekerjaan mengajar seperti di lingkungan sekolah dasar 

sampai sekolah menengah guru tetap dengan istilah guru.
29

 

Pendapat yang disampaikan Hadarawi Nawawi yang menyatakan 

tentang guru merupakan seorang yang meiliki pekerjaan memberi 

penjelasan tentang pelajaran disekolah, secara khusus beliau berkata jika 

memiliki kerja di bidang pendidikan yang menjadi tanggung jawab untuk 

menolong siswa sampai tahap dewasa.
30

 

Selain itu disampaikan oleh Zakiah Darajat guru adalah pendidik 

perfesional karena secara implisit
31

 ia telah merelakan dirinya menerima 

dan memikul sebagian tanggung jawabnya pendidikan yang telah dipikul 

dipundak para orang tua.
32
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Dalam Buku Pengantar Ilmu Pendidikan yang disampaikan oleh 

Mohammad Amin tentang guru adalah tugas dilapangan ketika pendidi-

kan yang dirasakan langsung oleh peserta didik dan objek dalam pendidi-

kan, sehingga seorang pendidik dapat memiliki syarat untuk menjadi guru 

yang telah ditentukan.
33

 

Selanjutnya, AbidineIbnu Rusnemengutip pendapateAl-Ghazali 

yangemenyatakan guru merupakan profesieyang palingemulia danupaling 

agungedibanding denganeprofesi yangilain. Al-Ghazaliiberkata: “Seorang 

yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, dialah yang 

dinamakan orang besar di bawah kolong langit ini. Ia bagai matahari yang 

mencahayai orang lain, sedangkan dia sendiri pun bercahaya. Ibarat 

minyak kasturi yang baunya dinikmati orang lain, ia sendiri pun 

harum”
34

. 

Dari berbagai pandangan di atas, peneliti berpendapat bahwa guru 

adalah orang dewasa yang bergerak dibidang pendidikan untuk 

membimbing dan mendidik anak didik unuk mencapai tingkat 

kedewasaan, sehingga peserta didik memiliki bekal ketrampilan untuk 

hidup masyarakat, dan siap menghadapi kehidupan dunia dan akhirat. 

Kemudian guru merupakan  pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting 

dalam pendidikan formal. Bagi siswa, guru sering dijadikan tokoh teladan 

bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah, guru merupakan unsur 

yang sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan selain unsur 

siswa dan fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat 

ditentukan kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui 

kegiatan belajar mengajar. Namun demikian posisi strategis guru untuk 

meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

profesional guru dan mutu kinerjanya. 

2. Syarat-syarat Guru  

Dalam  Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen Bab IV pasal 8 tersebut disebutkan  ada  5  syarat  bagi seorang 

guru , yaitu : 

a) Memiliki Kualifikasi Akademik   

Kualifikasi akademik adalah  tingkat pendidikan minimal yang 

harus dipenuhi oleh seorang guru atau pendidik yang dibuktikan 

dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Dengan kata lain 

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang 

harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan 

satuan pendidikan formal di tempat penugasan. Ijazah yang harus 

dimiliki guru adalah Ijazah jenjang Sarjana S1 atau Diploma IV yang 

sesuai dengan jenis,jenjang dan satuan pendidikan atau mata pelajaran 

yang diampunya sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
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b) MemilikieKompetensi 

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 

dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru 

menurut Undang-undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, dinyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi kompetensi 

kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial”. Mengenai 

Kompetensi guru akan penulis uraikan dalam sub bab tersendiri. 

c) MemilikieSertifikat Pendidike 

Sertifikat Pendidik adalah sertifikat yang ditandatangani oleh 

perguruan tinggi penyelenggara serifikasi sebagai bukti formal 

pengakuan guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 

professional. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah 

memenuhi standar profesi guru melalui proses sertifikasi. Guru yang 

telah mendapat  sertifikat pendidik berarti telah mempunyai kualifikasi 

mengajar seperti yang dijelaskan di dalam sertifikasi tersebut. 

d) SehateJasmani daneRohani 

Yang dimaksud dengan sehat jasmani dan rohani adalah kondisi 

kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan guru dapat melaksa-

nakan tugas dengan baik. Kondisi kesehatan fisik dan mental tersebut 

tidak ditujukan kepada penyandang cacat. Seorang guru (pendidik) 

adalah merupakan petugas lapangan dalam pendidikan. Faktor 

kesehatan jasmani adalah faktor yang menentukan terhadap lancar dan 

tidaknya proses pendidikan yang ada, dan di samping itu kesehatan 

jasmani dari seorang guru banyak memberikan pengaruh terhadap 

anak didik terutama yang menyangkut kebanggaan mereka apabila 

memiliki guru yang berbadan sehat. Guru yang mengidap penyakit 

menular sangat membahayakan anak didik. Disamping itu guru yang 

berpenyakit tidak akan bergairah dalam mengajar, dan kerap kali 

absen yang tentunya merugikan anak didik. Sedangkan yang dimaksud 

sehat rohani menyangkut masalah keseluruhan bentuk rohaniah 

manusiawi hubungannya dengan masalah moral yang baik, moral yang 

luhur, moral tinggi, dimana seorang guru harus memiliki moral yang 

baik dan menjadi teladan bagi siswanya. Apa yang hendak 

disampaikan kepada murid untuk menuju tingkat martabat 

kemanusiaan yang luhur hendaklah lebih dahulu guru itu sendiri 

memiliki martabat tersebut, sebab nantinya menyangkut masalah 

kewibawaan bagi seorang guru. Adapun sifat-sifat yang dapat 

digolongkan ke dalam moral atau budi yang luhur antara lain berlaku 

jujur, berlaku adil terhadap siapapun, lebih-lebih terhadap dirinya, 

cinta kepada kebenaran, bertindak bijaksana, suka memaafkan, tidak 

pembenci, mau mengakui kesalahan sendiri, ikhlas berkorban, tidak 

mementingkan diri sendiri, menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan 

tercela. 
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e) Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan 

Nasional.  

Guru harus punya kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-undang RI No 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 

:  “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusiayang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
35

 

 

“Syarat-syarat utama untuk menjadi seorang guru, selain ijazah 

dan syarat-syarat mengenai kesehatan jasmani dan rohani, ialah sifat yang 

perlu untuk memberikan pendidikan dan pengajaran yaitu: syarat 

professional (ijazah), syarat biologis (kesehatan jasmani dan rohani), 

syarat psikologis (kesehatan mental), syarat pedagogis dan dedaktis 

(pendidikan dan pengajaran)”.
36

 

Dari uraian di atas, ada beberapa syarat yang harus di penuhi 

sebagai seeorang guru yakni salah satunya adalah memiliki kemampuan 

dalam memajukan pendidikan nasional serta yang paling utama adalah 

memiliki kompetensi salah satunya adalah kompetensi profesional. 

Dengan demikian, syarat menjadi  seorang guru adalah selain memiliki 

kualifikasi pendidikan, seorang guru harus berjiwa sehat baik jasmani 

maupun rohani. 
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Menurut Oemar Hamalik yang dikutip bukunnya oleh Ngainun 

Naim ada beberapa persyaratan untuk menjadi seorang guru, yaitu:  

1) Harus memiliki bakat seorang guru  

2) Harus memiliki keahlian seorang guru  

3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi  

4) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas  

5) Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila dan  

6) Guru adalah seorang warga Negara yang baik.
37

 

 

 Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

terdapat syarat yang wajib dimiliki oleh pendidik antara lain keahlian 

melaksanakan profesi sebagai seorang pengajar, memilikiepengalaman 

danepengetahuan yangeluas, merupakan manusiaeyang berjiwaipancasila, 

serta berkpribadian yangebaik dan berintegrasi. 

3. Tugas Guru  

Menurut Daoed Joesoep ada tiga misi dan fungsi guru: ”fungsi 

professional, fungsi kemanusiaan, fungsi civic mission. Fungsi 

professional guru berarti guru meneruskan ilmu/ketrampilan/pengalaman 

yang dimiliki atau yang dipelajari kepada anak didiknya”. Fungsi 

kemanusiaan berarti berusaha mengembangkan/membina segala potensi 

bakat/pembawaan yang ada diri seorang anak serta membentuk wajah 

ilahi dalam dirinya. Fungsi civic mission berarti guru wajib menjadi anak 

didiknya menjadi warga Negara yang baik, yaitu yang berjiwa 

patriotik,mempunyai kebangsaan nasional, dan disiplin/ taat atas 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku atas dasar Pancasila dan 

UUD 1945.
38

 

Seorang pengajar juga memiliki berbagai  tugas dalam 

menjalankan pekerjaannya sehari-hari. Diantaranya adalah memberi ilmu 

penddikan yang ia dapa untuk diterapkan kepada peserta didiknya. Selain 

itu, seorang guru juga mempunyai fungsi diantaranya adalah fungsi 

profesional sebagai pedoman dalam pembelajaran serta fungsi 

kemanusian yang harus diterapkan guru kepada peserta didiknya. 

Undang-undang Dasar No.14 Tahun 2005 Pasal 2, menjelaskan 

tentang kedudukan, fungsi, dan tujuan seorang guru ada 2, yaitu:  

1) Guru mempunyai keudukan sebagai tenaga professional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menenngah, dan pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan.  

2) Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga professional sebagaimana 

yang dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan sertifikat pendidik.
39

 

Dengan demikian penulis berpendapat bahwa seorang guru dalam 

menjalanjkan tugasnya seorang guru juga harus menjalankan tugasnya 

sebagaimanaediatur dalameUndang-undang tentangeGuru daneDosen. 
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Guruemerupakan tenaga profesional yang diangkat sesuai dengan 

Undang-undang yang berlaku. 

4. Fungsi Guru 

Fungsi guru dimaksudkan disini juga termasuk dalam tugas guru 

yang telah dijabarkan, namun terdapat beberapa fungsi lainnya yang 

terkandung dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen menjelaskan bahwa fungsi guru yaitu: 

1) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

2) Menjunjung tinggi perundang-undang, hukum, dan kode etik guru, 

serta nilai-nilai agama dan etika. 

3) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 

kreatif, dinamis, dan dialogis. 

4) Memelihara komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

5) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
40

 

 

Selain mempunyai tugas, seorang guru juga mempunyai fungsi 

salah satunya adalah dapat memelihara dan membuat kondisi belajar yang 

bertujuan, semangat, inovatif, kondusif dan interaktif serta pembelajaran 

yangemenyenangkan bagi siswa serta memberieteladan danemenjaga 

nama baik lembaga sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

5. Peran Guru  

Guru sebagai sebuah profesi tentunya mempunyai peran dalam 

bidangnya. Diantara peran guru tersebut yaitu :  

1) Peran guru sebagai demonstrator  
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Sebagain demonstrator, guru adalah seorang pengajar dari bidang ilmu 

yang ia kuasai. Oleh karena itu, agar dapat melaksanakan perannya 

dengan baik seorang guru harus menguasai bahan pelajaran yang akan 

diajarkan.  

2) Peran guru sebagai pengelola kelas  

Sebagai pengelola kelas, seorang guru harus mampu menciptakan 

suasana atau kondisi belajar di kelas. Dia juga harus merangsang 

sisiwa untuk aktif dalam proses pembelajaran, terampil mengendalikan 

suasana kelas agar tetap hangat, aman, menarik dan kondusif. 

3) Peran guru sebagai mediator dan fasilitator  

Sebagai mediator, seseorang guru dituntut memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan sebagai alat 

komunikasi dalam proses pembelajaran. Sumber belajar yang berguna 

serta dapat menunjang tercapainya tujuan dalam proses belajar 

mengajar, baik yang berwujud narasumber, buku teks, majalah, surat 

kabar, maupun sumber belajar lainnya. 

4) Peran guru sebagai evaluator  

Sebagai evaluator, seorang guru dituntut mampu melakuakan proses 

evaluasi, baik untuk mengtahui keberhasilan dirinya dalam 

melaksanakan pembelajaran, maupun nilai hasil belajar siswa. 

5) Peran guru sebagai pengelolah pembelajaran 

Sebagai pengelolah pembelajaran guru di tuntut harus mampu 

mengusai berbagai metode pembelajaran. 

6) Peran guru sebagai anggota masyarakat 

Sebagai anggota masyarakat, seorang guru harus berperan aktif dlam 

pembangunan disegala bidang yang sedang dilakukan,  guru juga perlu 

berbaur dengan masyarakat.
41

 

 

Seorang guru juga harus mempunyai peran dalam pembelajaran salah 

satunya adalah sebagai pengelola pembelajaran guru dituntut untuk mampu 

menguasai berbagai metode pembelajaran, sebagai motivasi bagi siswa agar 

siswa semangat dalam belajar dan dapat menerima materi yang disampaikan 

serta dapat menerapkannya dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

 

 

                                                             
41

Sukadi , Guru Powerful, Guru Masa Depan, (Bandung: Kolbu, 2006), hal. 21   



34 
 

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitianeskripsi oleheIwan DwieLaksono (D33207009) eMahasiswa 

ProdieKependidikan IslameIAIN SunaneAmpel Surabayae2011 tentang 

“Pengaruh Program KKG PAI Terhadap Profesionalita Pembelajaran 

Guru Sd Di Kecamatan Gandusari”.
42

  Tujuan dari penelitianeini adalah 

untukomelihat bagaimana pengaruhoprogram kelompok kerjaoguru 

terhadapeprofesionalitas pembelajaran guru.eAdapun metode penelitian 

yangodipakai adalah metedeologi penelitian kuantitatif, dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa KKG PAI memliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profesionalitas guru. Berdasarkaneharga retabel untuk 

kesalahan 5%edengan n=32 adalahe0,394 danetaraf kesalahane1% adalah 

0,449.oKarena hargaer hitungelebih besaredari padaer tabel, emaka dapat 

disimpulkan bahwa KKG PAI berpengaruh bagi profesionalita guru PAI. 

2. Penelitianeyang dilakukaneoleh SitieNgaisah Mahasiswi Program 

Pascasarjana UINeSunan KalijagaeYogyakarta tahune2010 dengan judul 

“Kinereja KKG Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI Di 

Kecamatan Berbah Sleman”.
43

  Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana kinereja kelompok kerja guru dalam meningkatkan 

profesionalisme Guru PAI. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, adapun hasilepenelitian menunjukanebahwa kinerjaeKKG 
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menunjukaneangka 81,60%eyang termasukekategori tinggi. Sementra itu 

tingkat profesionalisme guruePAI menunjukaneangka 83,14%eyang juga 

menempatielevel yangetinggi. Dengan demikian semakinetinggiekinereja 

KKGemaka semakinetinggi profesionalisme guruePAI. 

3. Penelitian yangedilakukan oleh Ratna Ayu Wijayanti Mahasiswi Program 

Studi Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul penelitian 

“Pengembangan Kompetensi Profesional Guru melalui KKG di SDN 02 

Genengan”. 
44

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

pengembangan kompetensi profesional melalui kelompok kerja guru. 

Dalam penelitianeini menggunakanemetode penelitianeKualitatif dengan 

jenisepenelitian deskriptifekualitatif. Dari hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa program kelompok kerja guru terbukti dapat mampu 

mengembangkan profesional guru jika guru mengalami kesulitan maka 

kesulitan tersebut dapat diselesaikan secara bersama-sama.   

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian sebelumnya terdapat 

persamaan yakni mengkaji tentang kelompok kerja guru dan profesional guru, 

akan tetapi semuanya mengkaji masalah guru PAI, sedangkan yang 

membedakan dengan penelitianeini adalahemengenai kelompokekerja guru 

daneprofesionalisme guruekelas. 
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BABeIII 

  METODOLOGIePENELITIAN 

A. JenisePenelitian 

Penelitian kualitatif merupakan salah satu dari metode dalam penelitian. 

Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang 

diteliti yang rinci. Dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik rumit dan 

rumit.
45

 Dari definisi ini dapat disintesiskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain.  

Dilihat dari sudut kawasannya, penelitian kualitatif dibagi ke dalam dua 

hal. Pertama, penelitian kepustakaan (library research). Kedua, penelitian 

lapangan (field research). Penelitian kepustakaan mengandalkan data-datanya 

hampir sepenuhnya dari kepustakaan sehingga penelitian ini lebih populer 

dikenal Dengan Penelitian Kualitatif Deskriptif Kepustakaan dan ada juga yang 

mengistilahkan dengan penelitian non reaktif, karena ia sepenuhnya 

mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di 

perpustakaan. Sedangkan penelitian lapangan mengandalkan data-datanya di 
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lapangan (social setting) yang diperoleh melalui informan dan data-data 

dokumentasi yang berkaitan dengan subjek penelitian.46 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan kepustakaan (library 

research) karena penelitian ini dilakukan serangkaian pengumpulan, mengolah 

dan menganalisis data yang diambil dari literatur-literatur tertulis, sehingga jelas 

mengenai peran kelompok kerja guru dalam meningkatkan kompetensi profe-

sional guru. Dalam penelitian ini data yang  digunakan dalam penulisan ini 

diperoleh dari bahan bacaan berupa buku-buku dan sebagainya yang ada 

relefansinya dengan judul penelitian ini.  

Pendekatan penelitian yang digunakan berdasarkan penelitian 

kepustakaan (library research). Studi kepustakaan (library research) adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
47

 Ia merupakan suatu 

penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitiannya.  

B. Pendekatan Penelitian  

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

deskriptif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia deskriptif diartikan dengan 
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menggambarkan. Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam kegiatan 

penelitian ini akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis. 

C. Objek Penelitian 

Penelitian ini dikhususkan pada Kelompok Kerja Guru dan Kompetensi 

Profesional Guru. Objek studi pada judul penelitian ini adalah gagasan atau ide 

yang diambil dari buku atau jurnal dan karya-karya lain yang mendukung.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode dokumentasi.  

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, ceritera, biografi, seketsa. Dokumen yang berbentuk karya misalnya kar-

ya seni yang berupa gambar, film, patung dan lain-lain48 

Dari pengertian diatas metode dokumentasi adalah metode yang sangat 

tepat digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini. Metode dokumen-

tasi itu sendiri adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 

buku-buku atau literatur dan jurnal yang membahas tentang kelompok kerja guru 

dan kompetensi profesional guru. Adapun data yang digunakan penulis meliputi : 
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1. Sumber data primer 

Dalam hal ini sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data pada pengumpul data.49 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan buku Ratna Julia tentang kelompok kerja guru dan buku E. 

Mulyasa dan buku Ibrahim tentang peningkatan kompetensi profesional guru. 

2. Sumberedata sekundere 

Untuk memperoleh data sekunder yang sumber datanya tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.50 Dalam pengambilan data skunder 

mencakup berbagai hal yang berhubungan dengan tentang Kelompok Kerja 

Guru dan Kompetensi Profesional Guru, Misalkan, berbagai macam literatur 

yang berhubungan dengan objek penelitian seperti buku, jurnal, skripsi, 

artikel, media sosial. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan ialah 

buku Permadi dkk, tentang Menjadi Guru Profesional, Jurnal Syofiarni 

tentang Hubungan Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru Dengan Kinerja Guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Padang Panjang Barat, Jurnal Irawati tentang 

Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Kegiatan Kelompok Kerja 

Guru di MIN 9 Kota Banda Aceh, Skripsi Iwan Dwi Laksono dengan Judul 

Pengaruh Program KKGePAI terhadapeProfesionalitas PembelajaraneGuru 

SD dieKecamatan Gandusari,iSkripsi Siti Ngaisah dengan judul Kinereja 

KKGeDalam MeningkatkaneProfesionalisme GuruePAI di Kecamatan Berbah 
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Sleman, serta  Skripsiepenelitian yang dilakukan oleh Ratna Ayu Wijayanti 

dengan judul Kompetensi Guru Daerah Terpencil atau Tertinggal Melalui 

Pemberdayaan Kelompok Kerja Guru (KKG). 

E. Metode Analisis Data 

Merujuk pada jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah li-

brary research, maka dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis isi 

atau content analysis yang pertamakali digunakan oleh Harold D.Laswell. 

Menurut Holsti, analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil kesimpulan 

dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara        

objektif, sistematis dan generalis. 

Berdasarkan pengertian diatas bahwa Analisis itu sebuah prosedur yang 

sistematis dirancang untuk menguji informasi untuk mengambil kesimpulan 

dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menganalisa isi dari literatur-literatur tentang ke-

lompok kerja guru  dan kompetensi profesional guru.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pendidikan menjadi modal untuk mengembangkan sumber daya manusia agar 

dapat meningkatkan keahlian yang mampu dijadikan dorongan untuk mengikuti 

perkembangan zaman. Pelaksanaan pendidikan khususnya di Indonesia menjadi cara 

yang terstruktur saat menerapkan pembelajaran yang dipandang dapat memperoleh 

tujuan yang ditetapkan oleh pendidikan nasional. Tujuan itu berisi tentang cara untuk 

menjalankan pendidikan sekaligus dijadikan fokus penting dalam aktivitas pembela-

jaran.
51

  

Untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang relatife dapat dilakukan 

oleh pendidik. Pendidikan yang bermutu sesuai tuntutan nasional banyak mendapat 

perhatian dari banyak orang. Tetapi yang kita yakin dan dapat dipercaya bahwa tidak 

ada terlintas dalam hati para pendidik untuk tidak mengusahakan dalam memperbaiki 

kualitas dalam kegiatan pembelajarannya. Guru telah melakukan banyak hal agar 

dapat meningkatkan mutu dalam pembelajaran yang kondusif dengan hasil belajar 

peserta didik yang maksimal.
52

 

Kemudian, penulis menyimpulkan bahwa keahlian seorang guru agar dapat 

menjadi pengajar yang profesional harus dikuasai, karena pada tahap tersebut ke-

mampuan dalam berfikir, berimajinasi, menalar dan menghasilkan pendapat dapat 
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dimiliki. Suasana tersebut membuat peserta didik bergantung dengan tenaga pen-

didik. Guru yang di agungkan karena dapat mengajak peserta didik mengerjakan apa 

yang diperintahkannya.  

Melakukan upaya untuk dapat meningkatkan kompetensi seorang pendidik 

dan menumbuhkan wawasan luas dengan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

dikelas dan bergabung pada kelompok kerja guru. Dengan memberi peyuluhan ten-

tang profesional seorang yang berprofesi sebagai guru diharapkan dapat menjadi 

maksimal dan mampu berkompetisi. Kelompok kerja guru yang dibuat dengan tujuan 

memberi wadah bagi pendidik untuk mendapat masukan yang kreatif, inovatif dan 

dinamis untuk pendidikan, selain itu disampaikan melalui penyuluhan, rapat, diskusi, 

membaca dan kegiatan social yang bermusyawarah dengan diikuti peserta kelompok 

kerja guru. Kelompok kerja guru ini pula para guru bisa berbagi gagasan, sharing ide 

dan mencari pemecahan problem dari masalah dan kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan tugas di sekolah sesuai dengan mata pelajaran agama Islam yang 

ditetapkan kurikulum. 
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A. HASIL PENELITIANe 

1. Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan Profesional Guru 

Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari tugas seorang guru 

sebagai pendidik. Undang‐Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen pasal 20 ayat (b) mengamanatkan bahwa dalam 

rangka melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban 

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensinya. 

Hal ini seiring dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 

No. 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan, setiap guru 

dituntut meningkatkan profesionalisme.
53

 

Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa, dalam melaksanakan 

tugasnya harus berupaya dalam meningkatkan keprofesionalismenya yang 

dilaksanakan dengan melakukan aktivitas penyuluhan, meneliti, menulis 

karya ilmiah dan kegiatan bermanfaat lainnya bagi pendidikan. Selain itu 

kegiatan ini dapat dilakukan dalam kelompok kerja guru pada tingkat sekolah 

dasar. 

Kelompok kerja guru merupakan wadah atau forum kegiatan 

profesional semua guru untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

serta untuk membina hubungan kerja sama secara koordinatif dan fungsional 

antar sesama guru.
54
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Dengan demikian, dengan adanya wadah yang dibentuk oleh 

pemerintah ini diharapkan guru dapat memecahkan setiap masalaheyang 

dihadapipoleh guruedalam prosesebelajar mengajaredi sekolah, guru juga 

dapat berbagi pemikiran tentang bagaimana pembelajaran yang efektif agar 

terciptanya pembelajaran yang efektif yang disukai oleh peserta didik agar 

pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan sehinga dapat mencapai tujuan 

pemebelajaran tersebut dapat lebih mudah.  

Guru yang memiliki kemampuan untuk memahami konsep, langkah 

dan metode dalam ilmu tekhnologi dari beragam keilmuan yang akan diterima 

oleh siswa dengan mengikuti pembelajaran dikelas. Pendidik dapat menge-

tahui hubungan antara materi pelajaran yang bersifat mandiri atau tematik. 

Dengan menguasai berbagai macam keahlian yang profesional secara umum 

dapat menggabungkan antara ilmu dengan pengetahuan dan nilai budaya na-

sional ketika kegiatan pembelajaran dilakukan.
55

 

Jadi, guru yang profesional dengan syarat mempunyai pengetahuan 

yang luas dan keahlian khusus yang dikuasai oleh pendidik dengan memakai 

metode dan teori ilmiah berdasarkan disiplin ilmu yang konkrit. Dalam dunia 

pendidikan ada kegiatan pendidik dan peserta didik untuk belajar. Aktivitas 

pembelajaran tersebut dilakukan dengan melihat pertumbuhan psikologi 

murid, yang berhubungan dengan karakter peserta didik, kedewasaan, jasmani 

serta rohani, bahasa, pemikiran dan kehidupan social masyarakat peserta 
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didik. Ciri khas itu ada dalam diri siswa yang akan diambil oleh pendidik se-

bagai bahan untuk memilih metode dan media yang sesuai dalam membuat 

system belajar yang efektif. 

Kemudian keahlian agar dapat menggunakan teori belajar yang tepat 

dengan keadaan siswa, dan mengaitkan materi pelajaran dengan kejadian ke-

hidupan nyata sehingga peserta didik merasakan pengalaman baru. mem-

berikan kesempatan untuk siswa menyampaikan pendapat tentang materi yang 

sudah dijelaskan dan menanyakan hal yang belum jelas dipahami. Ketika 

mendengarkan pendapat teman yang lain, secara tidak langsung pendidik 

mengajarkan siswa tentang cara menghargai pendapat orang lain. Memiliki 

kemampuan tentang teori dan konsep untuk pendidikan secara keseluruhan 

dapat menjadi sempurna sehingga jarang dimiliki oleh pendidik lainya, keahl-

ian tersebut diperoleh dari tahap pendidikan yang lebih tinggi. 

Ketika seorang pengajar mempunyai keahlian untuk menjalankan tu-

gas dan fungsinya sebagai guru. Dapat memahami kurikulum yang 

digunakkan, standard kompetensi dan kompetensi dasar siswa, memilih dan 

mengelompokkan bahan yang akan disampaikan sebagai materi pokok dan 

dikembangkan dengan mampu menghubungkan antara satu pembahasan yang 

khusus pada materi belajar tematik di kelas rendah dan tinggi untuk tahap 

sekolah dasar.
56

 

“Guru yang kreatif, profesional dan menyenangkan harus memiliki 

berbagai konsep dan cara untuk mendongkrak kualitas pembelajaran. Adapun 
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beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendongkrak kualitras 

pembelajaran antara lain dengan mengembangkan kecerdasan emosi 

(emotional quotient), mengembangkan kreativitas (creativity quotient) dalam 

pembelajaran, mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang, 

membengkitkan nafsu belajar, memecahkan masalah, mendayagunakan 

sumber belajar, dan melibatkan masyarakat dalam pembelajaran”. 

Dengan demikian, seorang guru harus mempunyai kewajiban dalam 

medidik peserta didiknya agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehari-hari, mendongkrak kecerdasan emosi dan mnegembangkan kreativitas 

peserta didik.  

Untukemeningkatkan profesionaleguru minimale11 pointeadministrasi 

gurue:
57

 

a. Membuatesilabus 

b. Membuateprogram tahunane 

c. Membuateprogram semestere 

d. Membuaterencana pelaksanaanepembelajaran (RPP) e 

e. Mempunyaiebuku absenesiswa 

f. Mempunyaiebuku supervisie 

g. Mempunyaiebuku bimbinganekonseling 

h. Membuateanalisis nilaie 

i. Membuateanalisis soale 

j. Mempunyaiebuku bankesoal 

k. Membuatemedia pengajaraneyang sesuai denganekurikulum. 

 

 

Dan besar harapan seorang pendidik untuk memiliki keahlian yang 

dapat mengatur pembelajaran yang dilaksanakan dari aspek siswa, kelompok 

diskusi serta memberikan tugas untuk memakai media dan cara yang telah 
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disesuaikan dengan beragam metode agar dapat pencapaian keinginan siswa 

dalam belajar yang dilakukan secara menyenangkan, dapat membuat desain 

penilaian yang tepat untuk memberi evaluasi belajar yang tepat dengan tujuan 

yang ingin diperoleh. 

Meningkatkan kemampuan sebagai pengajar yang profesional meru-

pakan orang yang memiliki ciri khas mengajar dan peserta didiknya. Karakter 

bahan ajar terdiri dari keinginan, sifat, sikap, potensi, dan kepribadian siswa. 

Meguasai karakteristik bahan ajar sangat dibutuhkan untuk memilih strategi 

dan metode yang tepat untuk pembelajaran. 

Adapunebentuk peningkataneprofesionalisme guruemelalui kegiatan 

kelompokekerja gurueini bersifat tentatifedengan bentukekegiatan terdirieatas 

hal-haleyang pokokedan yangepenting lainnya, sebagaieberikut:  

1. Hal-haleyang pokok. e  

a. Kegiatanedalam bidangekurikulum pendidikan.y  

1) Pemahamanekurikulum  

2) Klasifikasiemateri pendidikane 

3) Penjabaranedalam topik-topikeprogram cawue  

b. Kegiatanedalam bidangepenyusunan mengajare  

1) Penyusunanerencana caturewulan 

2) Penyusunanerencana harianeatau satuanepelajaran  

c. Pembahasanetentang metodologiependidikan yangeefektif daneefisien 

untukemasing-masing unsurepokok 

d. Pembahasanetentang alatedan mediaepembelajaran  

1) Jenis-jenisedan mediaeyang perluedipakai dalamependidikan 

2) Penyediaanealat danemedia 

3) Caraepenggunaan alatedan mediae  

e. Pembahasanetentang evaluasiependidikan 

1) Sistemeevaluasi  

2) Tekhnikeevaluasi  

3) Caraemenyusunesoal  

4) Sistemescoring 
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5) Tindakelanjut hasileevaluasi.
58

 

2. Hal – haleyang pentingelainnya 

a. Pembahasanetentang pembuataneatau penyusunanLembaran Kegiatan 

Siswae  

b. Pembahasanetentang permasalahaneyang ditemuidalam proses belajar 

mengajaredan jalanekeluarnya 

c. Pembahasanetentang pelaksanaanebimbingan danepenyuluhan agamae 

diesekolah 

d. Pembahasanetentang bukuependidikan   

1) Bukueteks pokoke 

2) Bukueteks pelengkape  

3) Bukuepedoman gurue  

4) Bukuebacaan 

5) Bukuesumber  

e. Pembahasanetentang problematikaepeserta didike  

f. Pembahasanetentang kasus-kasusekhusus 

g. Pembahasanetentang kerjasamaelintas sektorale  

h. Pembahasanetentang kerjasamaelintas kelompokemasyarakat  

i. Pembahasanetentang peraturaneperundangan  

j. Pembahasanetentang buletinependidikan  

k. Kegiatanestudi perbandinganedalam bidangependidikan  

l. Kegiatanekaryawisata 

m. Pembahasanetentang angkaekredit  

1) Pemahamaneperaturan tentangeangka kredite  

2) Pembahasaneusaha danebentuk-bentuk kegiatan yangeperlu 

diciptakanedalam rangkaememperoleh angkaekredit 

3) Pembahasanetentang prosedurememperoleh angkaekredit 

4) Pembahasanetentang persyarataneusulan kenaikanepangkat.
59

 

 

Dengan demikian, selain  karakteristik guru sebagai pendidik harus 

dapat menyesuaian dengan bahan ajar dan peserta didik. Guru harus 

memahami bagaimana peserta didik belajar dan mampu meningkatkan minat 

pada mata pelajaran dan meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik juga 

                                                             
58

 Julia Ratna, Peran KKG dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru. (Yogyakarta: 

Pustaka Felika, 2010), hal 17 
59

 Julia Ratna, Peran KKG dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru.., hal 18 



49 
 

 
 

belajar akhlak mulia melalui pengamatan terhadap prilaku guru ketika 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas dan ketika di luar kelas di sekolah 

Adapun bentuk peran kelompok kerja guru mengadakan program 

kelompok kerja guru yaitu Program atau aktivitas selalu diawali dengan 

adanya perencanaan. Perencanaan atau planning merupakan salah satu dari 

fungsi manajemen yang sangat penting. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa dalam suatu perencanaan, memuat unsur:  

a.  Sesuatu yang berhubungan dengan masa depan 

b. Seperangkat kegiatan 

c. Proses yang sistematis dan  

d. Hasil serta tujuan tertentu yang hendak dicapai.
60

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulannya bahwa 

sebuah rencana sangat mempengaruhi sukses dan tidaknya suatu pekerjaan. 

Oleh karena itu, pekerjaan yang baik adalah yang direncanakan dengan proses 

yang sistematis dan terarah. 

Menurut Dedi Supriyadi kelompok kerja guru  mempunyai peran 

sebagai berikut: 

a. Forum komunikasi antar sesama guru pendidikan agama Islam dalam 

peningkatan kemampuan profesional dan fungsional. 

b. Forum konsultasi yang berkaitan dengan kegiatan dan materi 

pembelajaran, metodologi, evalusi dan sarana penunjang. 
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c. Forum penyebarluasan informasi tentang segala kebijakan yang berkaitan 

dengan usaha-usaha pembaharuan dalam bidang pendidikan.
61

 

Dengan demikian, perencanaan yang efektif harus melihat fakta, 

bukan berdasarkan kepada keinginan atau kehendak pribadi. Jadi pembuatan 

rencana berarti suatu kemampuan menghubungkan pengetahuan atau 

pengalaman dengan fakta atau keadaan sekarang untuk mencapai tujuan yang 

akan datang. .  

Sebagaimana yang ada dalam buku berjudul Pedoman kelompok kerja 

guru menyebutkan bahwa “Susunan pengurus kelompok kerja guru sekurang-

kurangnya terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Untuk tingkat 

kecamatan/ sanggar dan kabupaten/kota dapat ditambah seksi-seksi.
62

 

Secara substansial, program kegiatan kelompok kerja guru telah 

ditetapkan dengan keinginan pendidik. Dalam program yang telah dibuat 

menurut kelas dan tahap masalah yang datang dari tempat sudah disesuaikan 

dengan keahlian masing-masing ilmu. 

Dalam Sutanto dan Jihad di Balitbang yang menyatakan ada beberapa 

cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan profesionalisme guru dian-

taranya:
63
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a. Dapat dilakukan pembaharuan tentang penyuluhan pendidik yang terkhu-

sus terdapat pada memperbaiki kerja pengajar untuk peningkatan kualitas 

tetapi tidak untuk mendapat sertifikasi saja. 

b. Agar mengubah tahap menyelenggarakan pelatihan pendidik agar 

pelaksanaannya lebih maksimal. 

c. Diperlukan system nilai yang secara sistematik dan periodic agar 

mendapat efektif dan manfaatnya dari pelatihan guru untuk kualitas pen-

didikan. 

Selanjutnya dapat diketahui bahwa secara khusus untuk melaksanakan 

kegiatan agar meningkatkan profesionalitas pendidik diperlukan pembaharuan 

penyuluhan, melakukan pengawasan untuk diselenggarakan pelatihan, 

kemudian dapat disusun system nilai yang terstruktur dan tepat sehingga bisa 

menghentikan penyalahgunaan program pelatihan dan mendapat tujuan 

program kelompok kerja guru. Program kerja yang bersifat incidental dapat 

memudahkan pendidik untuk menyelesaikan masalah akibat bosan dalam 

melaksanakan kelompok kerja guru. Maksudnya, rutinitas kelompok kerja 

guru yang berulang dengan kondisi pasif dan tutor yang tidak bersemangat 

serta kurang aktif dalam mengelola kelas, akan menghasilkan keadaan ke-

lompok kerja guru yang berbeda dari kebiasaan sebelumnya. Secara umum 

pengajar sudah tahu fungsi dan tugasnya untuk menjadi seorang yang profe-

sional, jadi kelompok kerja guru menjadi sangat efektif agar dapat mengem-

bangkan profesi seorang guru. Ada salah satu subjek yang mengatakan jika 

tugas utama pendidik yaitu memberikan bimbingan dan pendidikan kepada 
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peserta didik agar menjadi manusia yang bermutu, berkepribadian baik dan 

tanggung jawab. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan jika pendidik dapat me-

mahami tugas profesional yang terintegrasi dalam visi pribadi seorang 

pengajar untuk mendidik siswa agar menjadi manusia yang bermutu dan 

berkepribadian. Sehingga menghasilkan rasa sadar tentang moral pendidik un-

tuk mengupayakan peningkatan profesionalitas pengajar sebagai cara untuk 

menambah keahliannya sebagai guru. 

Pendapat yang hamper sama dikatakan oleh Purwanto dalam Permadi 

dan Arifin tentang 3 karakter pendidik yang memiliki profesionalisme kerja 

sebagai berikut:
64

 

a. Dengan tujuan untuk mewujudkan kebaikan untuk berdirinya kehormatan 

pekerjaan yang dilakukannya. 

b. Seorang yang profesional dapat dilihat dari keahlian yang dimilki dengan 

kemampuan maksimal untuk melewati proses pendidikan dan pelatihan 

yang dikerjakan. 

c. Secara profesional seseorang yang bekerja dapat dinilai dengan kulaitas 

teknis dan moral rendah diri disetiap pengawasan yang berupa kode etik 

sudah dimodifikasi dan disetujui bersama dalam ikatan organisasi profesi. 

Kemudian fungsi KKG untuk pendidik sangat efektif dan baik dengan si-
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fat utama kerja guru dalam upaya peningkatan profesional kerja secara 

berkala. 

Dengan demikian, kemampuan pendidik untuk tugas profesinal yang 

sangat didukung dengan mencapai fungsi dan peran kelompok kerja guru 

yang menjadi tempat meningkatkan profesional pendidik. Terdapat masalah 

yang cukup signifikan atau persoalan lain untuk melaksanakan kegiatan ke-

lompok kerja guru tersebut. Dengan adanya kelompok kerja guru untuk 

mengambangkan profesionalitas pendidik dirasa menjadi sarana yang cukup 

kondusif agar ditingkatkan kemampuan pengajar untuk mutu pembelajaran. 

Oleh karena itu, berdasarkan peran  kelompok kerja guru dalam 

meningkatkan profesional sangatemendukung sebagaia:
65

 

a. Membina perkembangan pengajar untuk membuat aktivitas pelatihan yang 

profesional. 

b. Sarana untuk pertumbuh kembangan agar semangat bekerjasama secara 

ketat dilakukan oleh peserta kelompok kerja guru dalam rangka pening-

katan mutu pembelajaran dan prestadi belajar peserta didik. 

c. Tempat membagikan informasi, pembaharuan dan membina pengajar. 

d. Menciptakan rasa percaya diri untuk mencari tugas dan kewajiban pendidik 

yang secara khusus berhubungan dengan tugas akademik dan profesional-

nya. 

                                                             
65

 Irawati (2020). Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Kegiatan Kelompok 

Kerja Guru Di MIN 9 Kota Banda Aceh. Jurnal Dedikasi Pendidikan, 4(1), 70–81. 



54 
 

 
 

Dengan demikian, meningkatkan kualitas pelajaran untuk pengajar 

yang menjadi sesuatu hal khusus dirasa sangat erat hubungannya dengan tugas 

profesional guru tersebut, selain itu dalam pendapat pendidik bahwa tempat 

yang dijadikan kelompok kerja guru yang dirasa menjadi sarana yang efektif 

untuk menyampaikan pendapat dan bertukar pikiran sehingga terjadi 

pembagian pengalaman hidup yang dihubungkan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

 

B. PEMBAHASAN 

1. Peran Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan Profesional Guru 

Kelompok kerja guru merupakan wadah atau forum kegiatan 

profesional semua guru untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

serta untuk membina hubungan kerja sama secara koordinatif dan fungsional 

antar sesama guru. Keberadaan kelompok kerja guru sangat membantu guru 

dalam melaksanakan tugas profesinya, baik  dalam membahas atau 

mendiskusikan materi pelajaran yang maupun dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

Ada beberapa subjek yang harus di perhatikan dalam meningkatkan 

profesional guru, yakni:
66

 

a. Membuatosilabus 

b. Membuatoprogram tahunano 

c. Membuatoprogram semestero 

d. Membuatorencana pelaksanaanopembelajaran (RPP) o 
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e. Mempunyaiobuku absenosiswa 

f. Mempunyaiobuku supervisio 

g. Mempunyaiobuku bimbinganokonseling 

h. Membuatoanalisis nilaio 

i. Membuatoanalisis soalo 

j. Mempunyaiobuku bankosoal 

k. Membuatomedia pengajaranoyang sesuaiodengan kurikulum. 

 

 

Darisuraian dioatas, maka salahosatu upaya dalamomeningkatkan 

profesional guruoadalah seorang guru harus mampu setidaknya membuat 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran karena kedua komponen ini 

sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan yang akan di capai pelajaran 

tersebut. Selain iti dengan ada nya silabus dan RPP pemebalajaran akan 

menjadi lebih terstruktur dan mudah di pahami baik oleh guru maupun oleh 

siswa.  

Selanjutnya, adapun bentuk peningkatan profesionalisme guru melalui 

kegiatan kelompok kerja guru adalah sebagai berikut:  

a. Hal-haliyang pokok. i  

1) Kegiatanidalam bidangikurikulum pendidikan. i  

a) Pemahamanikurikulum  

b) Klasifikasiimateri pendidikani 

c) Penjabaranidalam topik-topikiprogram cawui  

2) Kegiatanidalam bidangipenyusunan mengajari  

a) Penyusunanirencana caturiwulan 

b) Penyusunanirencana harianiatau satuanipelajaran  

3) Pembahasanitentang metodologiipendidikan yangiefektif daniefisien 

untukimasing-masing unsuripokok 

4) Pembahasanitentang alatidan mediaipembelajaran  

5) Jenis-jenisidan mediaiyang perluidipakai dalamipendidikan 

6) Penyediaanialat danimedia 

7) Caraipenggunaan alatidan mediai  

8) Pembahasanitentang evaluasiipendidikan 

9) Sistemievaluasi 

10) Tekhnikievaluasi  

11) Caraimenyusun soali  
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12) Sistemiscoring 

13) Tindakilanjut hasilievaluasi  

 

b. Hal – haliyang pentingilainnya 

1) Pembahasanitentang pembuataniatau penyusunaniLembaran Kegiatani 

Siswai  

2) Pembahasanitentang permasalahaniyang ditemuiidalam prosesibelajar 

mengajaridan jalanikeluarnya 

3) Pembahasanitentang pelaksanaanibimbingan danipenyuluhan agamaidi 

sekolahi 

4) Pembahasanitentang bukuipendidikan   

5) Bukuiteks pokoki 

6) Bukuiteks pelengkapi  

7) Bukuipedoman gurui  

8) Bukuibacaan 

9) Bukuisumber  

10) Pembahasanitentang problematikaipeserta didiki  

11) Pembahasanitentang kasus-kasusikhusus 

12) Pembahasanitentang kerjasamailintas sektorali  

13) Pembahasanitentang kerjasamailintas kelompokimasyarakat  

14) Pembahasanitentang peraturaniperundangan  

15) Pembahasanitentang buletinipendidikan Kegiatanistudi perbandingani 

dalamibidang pendidikani  

16) Kegiatanikaryawisata 

17) Pembahasan tentang angka kredit  

18) Pemahaman peraturan tentang angka kredit  

19) Pembahasan usaha dan bentuk-bentuk kegiatan yang perlu diciptakan 

dalam rangka memperoleh angka kredit 

20) Pembahasan tentang prosedur memperoleh angka kredi 

21) Pembahasan tentang persyaratan usulan kenaikan pangkat
67

 

 

Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa menajdi seorang guru 

yang profesional harus mengetahui apa saja yang menjadi point dalam 

kompentensi profesional guru. Apabila seorang guru sudah memahami point 

penting dalam kompentesi profesional guru maka akan lebih mudah di 

terapkan baik pada kegiatan kelompok kerja guru maupun di sekolah masing-

masing.  
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Adapun Peran kelompok kerja guru yang palingodirasakan guruidalam 

upayaipengembangan keprofesionalaniadalah:
68

 

a. Membahas dan mendiskusikan masalah untuk menemukan solusi bagi 

pendidik yang mendapat masalah dalam proses pembelajaran. 

b. Menjadikan kegiatan para pengajar yang berkumpul dalam satu kelompok 

kerja guru yang ingin meningkatkan profesional dengan bekerjasama. 

c. Memberikan informasi untuk membuat perubahan pada bidang pendidikan 

yang berhubungan dengan upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Untuk mempraktektan pembuatan media pembelajaran, menggunakan 

pustaka dan beberapa keterampilan mengajar yang dikembangkan bersama 

administrasi kelas. 

e. Memiliki fungsi untuk mengatasi permasalahan yang dirasakan oleh pen-

didik, contohnya dalam pembuatan administrasi seperti RPP, mengem-

bangkan media pembelajaran dan alat peraga. 

 

Di samping itu, salah satu upaya pemerintah dalam membentuk guru 

yang profesional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah 

membentuk kelompok kerja guru, karena wadah ini memiliki banyak manfaat di 

antaranya sebagai tempat menampung dan memecahkan masalah yang 

dihadapi guru dalam kgiatan belajar mengajar, diskusi, contoh mengajar, 

demonstrasi penggunaan dan pembuatan alat peraga.  

Upaya ini banyak menimbulkan kritik dari berbagai pihak dilapangan, 

baik itu dari guru/peserta, guru inti maupun para pemerhati pendidikan. 

Kritik-kritik itu terutama berkisar tentang kurang maksimalnya kelompok kerja 

guru dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

kegiatan kelompok kerja guru dilaksanakan pada sekolah sudah mendapat 

bantuan untuk mengupayakan untuk dicapai meningkat kualitas dan mutu 
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pembelajaran. Selain itu dapat dicapai secara berkala dengan peningkatan 

secara bersamaan dengan tim guru yang terdapat dalam kelompok kerja guru. 

Sebagai tempat aktivitas profesional pendidik yang diutamakan untuk ber-

tanggung jawab agar mengatur aktivitas pembelajaran dikelas yang diingikan 

untuk kualitas dan mutu pembelajaran diperoleh secara maksimal. Kelompok 

kerja guru dapat memberikan sumbangsih untuk meningkatkan kompetensi 

dan kerja pengajar untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran dikelas 

dan dilaksanakan aktivitas pengembangan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, ada beberapa hal yang paling dirasakan peran 

kelompok kerja guru dalam meningkatkan profesional guru, yakni kelompok 

kerja guru merupakan suatu wadah yang dapat menjadi jawaban dalam 

memecahkan suatu masalah yang ditemui oleh guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Misalnya mengahadapi anak yang mengalamai kesulitan 

belajar. Dengan adanya program kegiatan kelompok kerja guru ini maka guru 

dapat saling bertukar fikiran dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Selain 

itu peran yang juga di rasakan oleh guru adalah terciptanya kekeluargaan 

sesama guru dan rasa tolong menolong diantara sesama guru.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa peran 

kelompok keja guru dalam meningkatkan profesional guru adalah sebagai tempat 

pembahasan dan pemecahan masalah bagi guru yang mengalami kesulitan dalam 

kegiatan pembelajaran kelompok keja guru sebagai wadah kegiatan para guru 

yang tergabung dalam satu gugus yang ingin meningkatkan profesionalnya 

secara bersama-sama, kelompok keja guru sebagai tempat penyebaran informasi 

tentang pembaharuan pendidikan khususnya yang berkaitan dengan usaha 

peningkatan hasil belajar, kelompok keja guru sebagai pusat kegiatan praktek 

pembuatan alat peraga, penggunaan perpustakaan serta perolehan berbagai 

keterampilan mengajaran maupun pengembangan administrasi kelas, kelompok 

keja guru memiliki fungsi sebagai tempat untuk memberikan penyelesaian untuk 

kesulitan yang dialami pengajar dalam kegiatan pelajaran, contohnya untuk 

membuat administrasi kurikulum dan RPP, kemudian mengembangkan media 

pembelajaran dan alat peraga. 
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B. SARAN 

Untuk sekolah dan instansi yang berhubungan dengan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan pendayagunaan guru atau tenaga pengajar terkhusus untuk 

meningkatkan peran kelompok kerja guru di sekolah, selain itu dapat menjadi 

dasar untuk instansi dalam merumuskan strategi lainnya untuk peningkatan 

kualitas yang mengembangkan keprofesionalan berkelanjutan (PKB) dari pe-

san kebijakan formal structural, atau dari konvensi yang bersifat sosiokultural 

perkumpulan warga masyarakat setempat. 

Diperlukan penelitian lebih mendalam tentang peran kelompok kerja 

guru dalam meningkatkan profesional guru atau diteliti tentang 

mengupayakan pembaharuan program pembinaan dan pelatihan untuk ke-

lompok kerja guru. Dengan tujuan agar dapat menjelaskan tentang apa yang 

terjadi dalam kelompok kerja guru di sekolah dengan mengajak subjek yang 

lebih luas dan mendalam untuk dijadikan kintribusi bearti sebagai bahan teori-

tis untuk pembaharuan tugas kelompok kerja guru untuk mengembangkan 

profesional secara berkala untuk pendidik yang terkhusus di sekolah dasar. 
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